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Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada Allah SWT. Karena 

berkat rahmat dan karunianyalah buku yang berjudul “Ekstrak Bekatul 

Manfaat dan Potensinya Sebagai Penurun Kolesterol” telah selesai disusun 
dan berhasil diterbitkan.  

Kolesterol adalah salah satu zat yang ada dalam tubuh dan memiliki 

peran penting dalam menjaga fungsi tubuh. Namun, jika kolesterol dalam 

tubuh kita melebihi batas normal, kolesterol bisa menjadi ancaman serius 

bagi kesehatan. Kolesterol tinggi adalah salah satu masalah kesehatan yang 

mendunia, dan kita harus benar-benar memahami bahayanya. 

Kolesterol tinggi dapat menjadi faktor resiko terjadinya penyakit jantung 

koroner yang telah menjadi silent killer yang sering kali tidak menunjukkan 

gejala apapun pada awalnya. Itulah mengapa pemahaman dan kesadaran 

akan bahaya kolesterol tinggi sangat penting. Buku ini mencoba mengupas 

lebih dalam tentang hiperkolesterolemia atau kelebihan kolesterol dalam 

tubuh. Lebih jauh lagi, buku ini mencoba menelisik potensi penurun 

kolesterol yang dikandung dalam ekstrak bekatul yang dicobakan ke tikus 

putih jantan.   

Kami menyadari, buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya, 

saran dan kritik membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di masa 

mendatang.    

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada semua 

pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit. Semoga Allah SWT 

memberikan balasan yang berlipatganda. Semoga dengan hadirnya buku ini 

dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta 

dapat menambah wawasan bagi siapa saja yang tertarik dan peduli dengan 

tema kesehatan, dalam hal ini terkait penyakit yang disebabkan kadar 

kolesterol tinggi. 
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HIPERKOLESTEROLEMIA DAN BAHAYANYA 

 
Hiperkolesterolemia adalah peningkatan kadar kolesterol melebihi batas 

normal > 240 mg/dl (Melendez et al, 2017). Hiperkolesterolemia adalah 

kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan peningkatan maupun 

penurunan fraksi lipid dalam plasma. Kelainan fraksi lipid yang paling utama 

adalah kenaikan kadar kolesterol total, kolesterol Low Density Lipoprotein 

(LDL), kenaikan kadar trigliserida serta penurunan kadar High Density 

Lipoprotein (HDL). Dalam proses hiperkolesterolemia semuanya mempunyai 

peran yang penting dan sangat berkaitan satu dengan yang lain, sehingga 

tidak mungkin dibicarakan sendiri-sendiri. Ketiga-tiganya sekaligus dikenal 

sebagai Triad Lipid (Milan Obradovic, Bozidarka Zaric, Emina Sudar-

Milovanovic, Branislava Ilincic, Edita Stokic, Milan Perovic, 2018). 

Hiperkolesterolemia merupakan faktor utama pembentukan 

ateroskerosis yamg mengawali terjadinya penyakit kardiovaskuler (Sharifi et 

al., 2019). Aterosklerosis merupakan respon terjadinya jejas pada pembuluh 

darah. Produk oksidasi lemak (misal malonaldehid dan peroksida lipid) atau 

protein (misal DOPA, dityrosin) dan kolesterol, telah terbukti bisa 

menginduksi terjadinya jejas pada pembuluh darah. Oleh karena itu, sangat 

dimungkinkan bahwa produk oksidasi lemak dan LDL yang teroksidasi bersifat 

toksik bagi sel, yang kemudian dapat menginisiasi terjadinya jejas pada 

pembuluh darah. Aterosklerosis adalah salah satu faktor penyebab terutama 

Penyakit jantung koroner (PJK) yang menjadi silent killer nomor satu. PJK 
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WAWASAN SEPUTAR 

HIPERKOLESTEROLEMIA 

 
BIOKIMIA DAN FAAL ZAT LEMAK DARAH 

 

A. LIPID DAN LIPOPROTEIN 

Telah lama dikenal ada 3 jenis lipida yaitu kolesterol, trigliserida dan 

fosfolipida. Untuk dapat diangkut dengan sirkulasi darah maka lipida yang 

bersifat tidak larut di dalam air berikatan dahulu dengan protein khusus 

apoprotein sedemikian rupa sehingga bentuk ikatan tersebut yang dikenal 

sebagai lipoprotein. Lipoprotein merupakan kemasan dari electrically neutral 

lipid (trigliserida dan kolesterol teresterifikas) dalam lapisan monolayer yang 

terdiri dari phospholipid-phospholipid dan juga protein (apoliprotein) dan 

sebagian kecil dari kolesterol bebas atau yang tidak teresterifikasi 

(unsaturated). Komponen-komponen ini lapisan luarnya bersifat amphipatic. 

Dengan inti hydrofobik yang permukaan dalam bersifat netral, komponen 

lapisan luar lipoprotein ini, partikel-partikelnya bersifat larut dalam air (water 

soluble), sehingga memungkinkan untuk ditransport kedalam sistem sirkulasi 

(Milan Obradovic, Bozidarka Zaric, Emina Sudar-Milovanovic, Branislava Ilincic, 

Edita Stokic, Milan Perovic, 2018). 
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MENGENAL BEKATUL LEBIH DEKAT 

 
A. BEKATUL SEJAK ZAMAN DULU 

Pada zaman dahulu (juga saat ini di beberapa daerah pedesaan) 

masyarakat mengkonsumsi nasi dari beras yang ditumbuk secara tradisional 

dengan menggunakan penumbuk padi berupa lesung dan antan atau alu, 

dimana cara ini membuat masih banyak bekatul menempel pada beras yang 

dihasilkan. Seiring dengan perkembangan teknologi, dengan munculnya 

hueller atau penggilingan, sedikit demi sedikit kebiasaan menumbuk pada 

ditinggalkan. Mereka menggilingkan padi atau gabahnya ke tempat 

penggilingan karena proses pembersihan lebih cepat dan murah. Semenjak 

mesin penggilingan menggantikan alu dan lesung penumbuk padi, bisa 

dipastikan tidak ada sama sekali bekatul yang tersisa atau menempel pada 

beras yang dihasilkan. Sehingga masyarakat pedesaan sama seperti 

masyarakat di perkotaan dimana mereka mengkonsumsi beras yang putih 

bersih dan bebas dari bekatul. 
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UJI COBA PEMBERIAN EKSTRAK  

BEKATUL PADA TIKUS PUTIH DENGAN 

GANGGUAN HIPERKOLESTEROLEMIA 

 
A. PENGARUH EKSTRAK BEKATUL TERHADAP KADAR KOLESTEROL 

TOTAL 

Tabel 4.1 Pengaruh ekstrak bekatul terhadap kadar kolesterol total 

serum tikus hiperkolesterolemia. 

Perlakuan 

Rerata Kolesterol 

total(mg/dl) ± 

SD 

I (Tikus normal (kontrol negatif)) 121,46 ± 2,99 

II (Tikus hiperkolesterolemia tanpa bekatul (kontrol 

positif)) 

335,18 ± 10,41 

III (Tikus hiperkolesterolemia + bekatul dosis 0,54g/bb) 280,64 ± 15,03 

IV (Tikus hiperkolesterolemia + bekatul dosis 1,08g/bb) 230,97 ± 12,18 

V (Tikus hiperkolesterolemia + bekatul dosis 1,62g/bb) 146,46 ± 7,20 
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 “Pendidikan adalah senjata paling mematikan di dunia karena dengan itu 

anda dapat mengubah dunia, dan kenikmatan hidup di dunia ini adalah sehat 

karena apa pun di dunia ini tak akan dapat dimiliki dan lakukan jika sakit”. 
Tidaklah berlebihan jika kata-kata diatas telah menjadi inspirasi saya, dr. 

Endin Nokik Stujanna, Ph.D, dalam menjalankan peran saya sebagai makhluk 

sosial yang memiliki tanggung jawab dalam masyarakat. Hasil dari Pendidikan 

yang saya tempuh hingga lulus Doktor di Universitas Tsukuba Jepang 

menjadikan saya mampu memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat 

sebagai seorang dokter. Ranah pendidikan dan kesehatan menjadi jalan yang 

saya pilih dalam upaya memberikan sumbangsih positif untuk melayani 

masyarakat serta membentuk generasi masa depan yang lebih baik. Hal 

tersebut tercermin dalam aktivitas sehari-hari saya saat ini sebagai dokter di 

klinik dan dosen di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

Hamka (FK UHAMKA) serta peneliti di bidang kesehatan.  

Peran sebagai dokter adalah peran yang telah saya jalani sejak lulus dari 

pendidikan profesi kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang, dimana 

hal tersebut sudah merupakan tanggung jawab moral dan ikhtiar saya untuk 

memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Tidak hanya memberikan pengobatan langsung kepada pasien, tetapi juga 

turut memberikan edukasi dan informasi kesehatan melalui berbagai media 

komunikasi. 
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Dalam peran lain sebagai dosen pendidik, memberikan akses dan ruang 

bagi saya untuk turut membantu meningkatkan kualitas pendidikan serta 

menciptakan calon-calon dokter dan teknisi kardiovaskuler yang handal di 

masa depan. Saya sangat senang berbagi ilmu kepada siapa pun, karena bagi 

saya ilmu yang bermanfaat adalah bekal kelak Ketika di akhirat.  

Sedangkan dalam menjalani peran yang terakhir sebagai peneliti, saya 

melakukan berbagai penelitian baik di bidang kesehatan, biomolekular, dan 

pendidikan. Saya juga memiliki pengalaman sebagai reviewer jurnal serta 

publikasi jurnal internasional maupun nasional. 

Saya akan terus berupaya memberikan ilmu yang bermanfaat untuk 

selalu belajar dan memberikan ilmu yang bermanfaat bagi siapa saja, agar 

cita-cita saya menciptakan Masyarakat yang sehat dan sejahtera dapat 

tercapai. 

 

 




